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Skripsi ini berjudul “Strategi Komunikasi Pemasaran Digital Jurnal Risa Coffee Melalui Media Sosial Instagram” dengan pendekatan studi deskriptif kualitatif pada akun Instagram @jurnalrisa.coffeee. Penelitian dilatarbelakangi oleh pesatnya pertumbuhan bisnis coffee shop di Kota Bandung yang menyebabkan persaingan semakin ketat. Kondisi tersebut menuntut setiap pelaku usaha untuk tidak hanya menawarkan produk dan tempat yang menarik, tetapi juga menerapkan strategi komunikasi pemasaran yang tepat agar mampu membangun kesadaran merek, menarik konsumen, serta mendorong keputusan pembelian.
Instagram dipilih sebagai media komunikasi pemasaran karena memiliki karakteristik visual dan berbagai fitur yang sesuai dengan industri kuliner, seperti Feed, Stories, Reels, Highlights, dan Instagram Ads. Jurnal Risa Coffee memiliki keunikan karena bisnis tersebut dikembangkan dari nama “Jurnal Risa” yang sebelumnya telah dikenal sebagai konten kreator dan memiliki basis penggemar. 
Kerangka teori yang digunakan adalah model AISAS yang dikembangkan oleh Sugiyama dan Andree. Model ini merupakan pengembangan dari model AIDA yang disesuaikan dengan perilaku konsumen pada era digital. Tahap Attention menjelaskan proses menarik perhatian konsumen, Interest berkaitan dengan upaya membangun ketertarikan, Search menggambarkan pencarian informasi, Action berkaitan dengan keputusan atau tindakan konsumen, sedangkan Share menjelaskan aktivitas konsumen dalam membagikan pengalaman kepada orang lain. Kelima tahap tersebut membentuk perjalanan konsumen yang saling berhubungan dan berkesinambungan. 
Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dokumentasi, dan studi pustaka. Informan ditentukan secara purposive berdasarkan keterlibatan mereka dalam aktivitas komunikasi pemasaran Jurnal Risa Coffee. Informan meliputi pemilik, pengelola media sosial, bagian marketing, serta konsumen atau pengikut Instagram yang pernah mengunjungi Jurnal Risa Coffee setelah memperoleh informasi melalui Instagram.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Jurnal Risa Coffee telah menerapkan kelima tahapan AISAS dalam strategi komunikasi pemasaran digitalnya.
Secara keseluruhan, strategi komunikasi pemasaran digital Jurnal Risa Coffee telah berjalan secara holistik, terstruktur, dan terintegrasi. Setiap tahap AISAS tidak berdiri sendiri, tetapi saling mendukung dan membentuk siklus komunikasi pemasaran. Tahap Share dapat menciptakan Attention baru karena konten yang dibagikan konsumen mampu menjangkau audiens yang lebih luas. Keunggulan utama Jurnal Risa Coffee terletak pada kemampuannya menggabungkan popularitas nama Jurnal Risa dengan strategi pemasaran Instagram sehingga terbentuk kepercayaan dan kedekatan emosional dengan konsumen. 
Penelitian menyarankan agar Jurnal Risa Coffee memperluas pemasaran ke platform lain seperti TikTok, mengembangkan program loyalitas digital, memanfaatkan Instagram Insights secara lebih mendalam, mempertahankan konsistensi identitas merek, dan mengembangkan program UGC yang lebih terstruktur. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan metode kuantitatif atau mixed method, memperluas objek penelitian ke bidang usaha lain, serta melakukan perbandingan strategi AISAS antara beberapa merek.
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